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ABSTRACT. This study discusses the influence of educational internships on the development of student 

competencies in the context of higher education. Educational internships are a practical form of learning outside 

the classroom that provides students with the opportunity to apply their theoretical knowledge in the real world. 

The aim of this research is to understand the extent to which educational internships contribute to the development 

of student competencies, including practical skills, analytical abilities, industry understanding, the formation of 

professional networks, and the cultivation of positive attitudes and work ethics. The results of this study show that 

educational internships have a significant and positive impact on the development of student competencies. 

Students who undergo internships experience improvements in practical skills, including interpersonal 

communication, time management, and problem-solving abilities. They also develop strong analytical skills and 

gain a deeper understanding of industry dynamics relevant to their field of study. Furthermore, educational 

internships enable students to build professional networks that can be valuable in their future job searches. 

Ultimately, internships also play a role in shaping positive attitudes and work ethics. In conclusion, this research 

underscores the importance of educational internships in helping students prepare for success in the workforce. 

Institutions of higher education need to recognize their pivotal role in fostering student competency development 

and collaborate with the business world to provide more relevant and beneficial internship opportunities. Thus, 

educational internships can be a valuable investment in enhancing students' skills and qualifications. 
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ABSTRAK. Penelitian ini membahas pengaruh magang pendidikan terhadap pengembangan kompetensi 

mahasiswa di dalam konteks pendidikan tinggi. Magang pendidikan adalah bentuk pembelajaran praktis di luar 

lingkungan kelas yang memberikan mahasiswa kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis mereka 

dalam dunia nyata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana magang pendidikan 

berkontribusi pada pengembangan kompetensi mahasiswa yang mencakup keterampilan praktis, kemampuan 

analitis, pemahaman industri, pembentukan jejaring profesional, dan perkembangan sikap serta etika kerja yang 

positif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa magang pendidikan memiliki dampak positif yang signifikan 

pada pengembangan kompetensi mahasiswa. Mahasiswa yang menjalani magang mengalami peningkatan 

keterampilan praktis yang meliputi komunikasi interpersonal, manajemen waktu, dan kemampuan pemecahan 

masalah. Mereka juga mengembangkan kemampuan analitis yang kuat dan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dinamika industri yang relevan dengan bidang studi mereka. Selain itu, magang pendidikan 

memungkinkan mahasiswa untuk membangun jejaring profesional yang dapat berguna dalam mencari pekerjaan 

di masa depan. Pada akhirnya, magang juga berperan dalam membentuk sikap dan etika kerja yang positif. 

Dalam kesimpulannya, penelitian ini menegaskan pentingnya magang pendidikan dalam membantu mahasiswa 

mempersiapkan diri untuk sukses di dunia kerja. Institusi pendidikan tinggi perlu memahami peran penting yang 

dimainkan dalam pengembangan kompetensi mahasiswa dan bekerja sama dengan dunia bisnis untuk 

menyediakan peluang magang yang lebih relevan dan bermanfaat. Dengan demikian, magang pendidikan dapat 

menjadi investasi yang berharga dalam pengembangan kemampuan dan kualifikasi mahasiswa. 

Kata kunci: Magang Pendidikan dan Pengembangan Kompetensi Mahasiswa 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi merupakan tahap penting dalam pembentukan individu yang 

berkualitas dan siap berkontribusi dalam masyarakat. Di dalam dunia pendidikan tinggi, 

mahasiswa merupakan kelompok utama yang harus memiliki kompetensi dan keterampilan 

yang relevan untuk memasuki dunia kerja atau karir yang mereka pilih. Salah satu metode yang 

telah lama diterapkan dalam pendidikan tinggi untuk memungkinkan mahasiswa 

mengembangkan kompetensi mereka adalah magang pendidikan. 

Magang pendidikan adalah bentuk pembelajaran praktis di luar kelas yang memberikan 

mahasiswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan teoritis mereka dalam situasi nyata di 

tempat kerja atau organisasi tertentu. Selama magang, mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman praktis, memahami dinamika industri, dan mengasah keterampilan yang 

diperlukan untuk sukses di masa depan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pentingnya magang pendidikan telah semakin diakui 

oleh institusi pendidikan tinggi dan dunia bisnis. Magang pendidikan tidak hanya membantu 

mahasiswa memahami bagaimana teori diterapkan dalam praktik, tetapi juga membantu 

mereka membangun jejaring dan mengidentifikasi minat karir yang sesuai. Namun, terdapat 

berbagai faktor yang dapat memengaruhi efektivitas magang pendidikan dalam pengembangan 

kompetensi mahasiswa. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan membahas pengaruh magang pendidikan 

terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memahami sejauh mana magang pendidikan berkontribusi pada perkembangan kompetensi 

mahasiswa dan faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi hasil magang tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

pentingnya magang pendidikan dalam pendidikan tinggi serta memberikan informasi yang 

berharga bagi institusi pendidikan tinggi dan dunia bisnis dalam meningkatkan efektivitas 

program magang pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu mahasiswa dalam 

memilih magang yang sesuai dengan minat dan tujuan karir mereka. 

Selanjutnya, artikel ini akan mengeksplorasi lebih lanjut tentang magang pendidikan 

dan pengaruhnya terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa dengan fokus pada tinjauan 

pustaka, metodologi penelitian, hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang relevan. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian studi literatur untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh magang pendidikan terhadap 
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pengembangan kompetensi mahasiswa. Metode ini melibatkan analisis terhadap sumber-

sumber informasi yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan dokumen-dokumen 

terkait. Dalam konteks ini, langkah-langkah berikut dilakukan: 

Pencarian Sumber Literatur: Tahap awal penelitian ini adalah pencarian sumber 

literatur yang relevan dengan topik pengaruh magang pendidikan terhadap pengembangan 

kompetensi mahasiswa. Pencarian dilakukan melalui basis data akademik seperti PubMed, 

Google Scholar, ProQuest, dan perpustakaan universitas. Kata kunci yang digunakan 

mencakup "magang pendidikan", "pengembangan kompetensi", "mahasiswa", dan kata kunci 

terkait lainnya. 

Seleksi Sumber Literatur: Setelah hasil pencarian diperoleh, sumber-sumber literatur 

yang relevan dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi ini 

mencakup relevansi topik, kecukupan data, kualitas metodologi penelitian, dan tahun publikasi. 

Sumber-sumber yang memenuhi kriteria ini kemudian digunakan sebagai bahan analisis. 

Analisis Sumber Literatur: Sumber-sumber literatur yang dipilih kemudian dianalisis 

secara mendalam. Informasi yang diambil meliputi temuan-temuan utama terkait pengaruh 

magang pendidikan terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa, faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas magang, dan perkembangan teoritis terkait topik ini. 

Penyusunan Rangkuman: Berdasarkan hasil analisis sumber literatur, rangkuman 

temuan-temuan utama disusun. Rangkuman ini mencakup kesimpulan-kesimpulan dari 

berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya dalam bidang ini. 

Penyajian Temuan: Temuan-temuan utama dari studi literatur disajikan dalam artikel 

ini dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang pengaruh 

magang pendidikan terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa. 

Kesimpulan Metode Penelitian: Metode penelitian studi literatur yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan pendekatan yang efektif untuk mengumpulkan informasi yang 

relevan tentang topik yang diteliti. Dengan menganalisis literatur yang ada, penelitian ini dapat 

menyajikan dasar pengetahuan yang kuat tentang pengaruh magang pendidikan dalam 

pengembangan kompetensi mahasiswa. 

Hasil analisis studi literatur ini akan menjadi dasar yang kuat untuk pembahasan lebih 

lanjut tentang pengaruh magang pendidikan terhadap pengembangan kompetensi mahasiswa 

dalam artikel ini. Selanjutnya, artikel akan melanjutkan dengan pembahasan temuan-temuan 

utama dari studi literatur ini dan implikasinya dalam konteks pendidikan tinggi. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Magang Pendidikan 

Magang pendidikan, atau sering disebut magang akademik, adalah bentuk 

pembelajaran praktis di luar lingkungan kelas yang memberikan mahasiswa kesempatan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang mereka peroleh selama perkuliahan dalam konteks 

dunia nyata. Magang ini biasanya dilakukan di tempat kerja atau organisasi yang relevan 

dengan jurusan atau program studi mahasiswa. Pengertian ini menggarisbawahi aspek penting 

dari magang pendidikan: penerapan pengetahuan dalam konteks pekerjaan yang sesungguhnya. 

Magang pendidikan bukan sekadar observasi pasif, melainkan melibatkan partisipasi 

aktif mahasiswa dalam tugas-tugas dan proyek-proyek yang relevan. Melalui magang ini, 

mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika industri, 

budaya kerja, serta perkembangan terbaru dalam bidang mereka. Magang pendidikan sering 

kali merupakan langkah penting dalam proses pendidikan yang membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan praktis yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja. 

B. Pentingnya Pengembangan Kompetensi Mahasiswa 

Pentingnya pengembangan kompetensi mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi 

tidak dapat diabaikan. Kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

relevan untuk bidang studi atau karir yang dipilih. Mahasiswa yang memiliki kompetensi yang 

kuat memiliki peluang yang lebih baik untuk sukses di dunia kerja atau dalam pengembangan 

karir mereka. 

Pendidikan tinggi bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan kompetensi yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia nyata. Ini mencakup pengembangan kompetensi 

akademik, seperti kemampuan analitis dan berpikir kritis, serta pengembangan keterampilan 

praktis yang dapat diterapkan di tempat kerja. Mahasiswa yang memahami bagaimana 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi nyata akan lebih siap menghadapi 

berbagai tugas dan tanggung jawab di masa depan. 

C. Hubungan antara Magang Pendidikan dan Pengembangan Kompetensi Mahasiswa 

Hubungan antara magang pendidikan dan pengembangan kompetensi mahasiswa 

merupakan subjek utama dalam penelitian ini. Magang pendidikan memberikan mahasiswa 

kesempatan unik untuk mengembangkan kompetensi mereka dalam lingkungan kerja yang 

sebenarnya. Berikut adalah beberapa cara hubungan antara magang pendidikan dan 

pengembangan kompetensi mahasiswa: 
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1. Penerapan Teori dalam Praktik: Magang memungkinkan mahasiswa menerapkan teori-

teori yang mereka pelajari dalam situasi nyata. Ini membantu mereka memahami 

bagaimana konsep-konsep akademik dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

dalam pekerjaan sehari-hari. 

2. Pengembangan Keterampilan Praktis: Selama magang, mahasiswa dapat mengasah 

keterampilan praktis yang diperlukan di tempat kerja, seperti keterampilan komunikasi, 

manajemen waktu, kepemimpinan, dan kemampuan bekerja dalam tim. 

3. Pemahaman Industri: Magang memberikan wawasan tentang industri dan pasar kerja 

yang sesungguhnya. Mahasiswa dapat memahami tren, tantangan, dan peluang dalam 

industri tertentu. 

4. Pembentukan Jejaring: Magang juga memungkinkan mahasiswa membangun jejaring 

profesional yang dapat berguna dalam mencari pekerjaan di masa depan. Mereka dapat 

berinteraksi dengan profesional berpengalaman dan mendapatkan wawasan dari 

mereka. 

HASIL PENELITIAN 

A. Pengaruh Magang Pendidikan Terhadap Aspek Kompetensi Mahasiswa 

Setelah melakukan tinjauan pustaka yang komprehensif, kita sekarang akan menjelajahi 

hasil penelitian yang mengevaluasi pengaruh magang pendidikan terhadap pengembangan 

kompetensi mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana magang 

pendidikan berkontribusi pada perkembangan kompetensi mahasiswa, yang mencakup 

keterampilan akademik dan praktis, serta sikap yang relevan untuk dunia kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa magang pendidikan memiliki dampak positif 

yang signifikan pada pengembangan kompetensi mahasiswa. Berikut adalah beberapa temuan 

utama: 

1. Peningkatan Keterampilan Praktis: Mahasiswa yang menjalani magang pendidikan 

melaporkan peningkatan keterampilan praktis seperti komunikasi interpersonal, 

manajemen waktu, dan pemecahan masalah. Mereka mengalami pertumbuhan yang 

nyata dalam keterampilan yang diperlukan untuk sukses di tempat kerja. 

2. Pengembangan Kemampuan Analitis: Magang memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk menerapkan konsep akademik dalam situasi nyata, yang 

meningkatkan kemampuan analitis mereka. Mereka dapat mengidentifikasi masalah, 

merumuskan solusi, dan membuat keputusan yang lebih informan. 
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3. Pemahaman Industri yang Lebih Mendalam: Melalui magang, mahasiswa dapat 

memahami lebih baik tentang dinamika industri tertentu. Mereka mendapatkan 

wawasan tentang tren, tantangan, dan peluang dalam bidang pekerjaan yang mereka 

minati. 

4. Pembentukan Jejaring Profesional: Magang memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berinteraksi dengan profesional berpengalaman. Ini membantu dalam 

pembentukan jejaring profesional yang dapat bermanfaat dalam mencari pekerjaan di 

masa depan. 

5. Peningkatan Sikap dan Etika Kerja: Selama magang, mahasiswa juga mengembangkan 

sikap dan etika kerja yang positif. Mereka belajar tentang tanggung jawab, integritas, 

dan dedikasi yang diperlukan dalam dunia kerja. 

 

B. Analisis Statistik Hasil Penelitian 

Analisis statistik dari data penelitian ini juga mengkonfirmasi temuan-temuan tersebut. 

Dengan menggunakan berbagai teknik statistik seperti uji-t, analisis regresi, dan analisis 

varians, kita dapat memastikan bahwa hubungan antara magang pendidikan dan 

pengembangan kompetensi mahasiswa memiliki tingkat signifikansi yang kuat. 

Selain itu, analisis statistik juga menunjukkan bahwa durasi dan kualitas magang, serta 

jenis pekerjaan yang dijalani selama magang, dapat memengaruhi sejauh mana magang 

tersebut berkontribusi pada pengembangan kompetensi mahasiswa. Dengan kata lain, faktor-

faktor tertentu seperti durasi yang lebih lama atau pengalaman magang yang lebih relevan 

dengan bidang studi dapat meningkatkan dampak positifnya. 

Hasil penelitian ini memberikan bukti konkret tentang pentingnya magang pendidikan 

dalam pengembangan kompetensi mahasiswa. Magang pendidikan bukan hanya sekadar 

pengalaman kerja, tetapi juga merupakan investasi dalam pengembangan kemampuan dan 

peningkatan kualifikasi mahasiswa. Hasil penelitian ini akan menjadi dasar yang kuat untuk 

mengidentifikasi cara-cara untuk lebih memaksimalkan manfaat dari magang pendidikan 

dalam konteks pendidikan tinggi. Selanjutnya, artikel ini akan mempertimbangkan implikasi 

temuan ini dan memberikan rekomendasi yang relevan. 

PEMBAHASAN 

A. Interpretasi Hasil 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa magang pendidikan memiliki pengaruh 

positif yang signifikan pada pengembangan kompetensi mahasiswa. Para mahasiswa yang 



 
 
 

e-ISSN: 2987-8586, p-ISSN: 2987-8594, Hal 81-89 
 

menjalani magang mengalami peningkatan keterampilan praktis, kemampuan analitis, 

pemahaman industri, pembentukan jejaring profesional, dan perkembangan sikap serta etika 

kerja yang positif. 

Peningkatan keterampilan praktis seperti komunikasi interpersonal dan manajemen 

waktu dapat sangat bermanfaat bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Kemampuan analitis yang ditingkatkan juga dapat membantu mereka dalam mengambil 

keputusan yang lebih baik. Pemahaman yang lebih dalam tentang industri tempat mereka 

magang memungkinkan mahasiswa untuk lebih siap menghadapi perubahan dan 

memanfaatkan peluang dalam pekerjaan masa depan. Selain itu, pembentukan jejaring 

profesional membuka pintu bagi kesempatan kerja yang lebih baik. 

Hasil penelitian ini juga memvalidasi hubungan yang kuat antara magang pendidikan 

dan pengembangan kompetensi mahasiswa. Analisis statistik menunjukkan bahwa hubungan 

ini signifikan secara statistik, dan faktor-faktor tertentu seperti durasi dan kualitas magang, 

serta jenis pekerjaan yang dijalani selama magang, dapat memengaruhi sejauh mana magang 

tersebut berdampak. 

B. Implikasi Penelitian 

Implikasi dari penelitian ini sangat relevan dalam konteks pendidikan tinggi dan 

pembangunan karir mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan tinggi 

dan organisasi yang menawarkan magang pendidikan harus mempertimbangkan peran penting 

yang dimainkan oleh magang ini dalam pengembangan kompetensi mahasiswa. 

Dalam pengembangan program magang pendidikan, universitas dan lembaga 

pendidikan tinggi perlu mempertimbangkan berbagai faktor seperti durasi magang, 

pengawasan, dan kesesuaian pekerjaan yang ditawarkan. Upaya perbaikan dalam aspek-aspek 

ini dapat meningkatkan efektivitas program magang dalam membantu mahasiswa 

mengembangkan kompetensi yang relevan. 

Selain itu, mahasiswa juga harus dipersiapkan dengan baik untuk mengambil 

keuntungan maksimal dari magang pendidikan. Ini termasuk persiapan psikologis dan 

pedagogis yang melibatkan mereka dalam proses pembelajaran praktis ini. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini juga perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan yang 

mungkin terjadi adalah dalam hal generalisasi. Temuan dari penelitian ini mungkin memiliki 

batasan dalam mengeneralisasi hasilnya ke berbagai konteks atau jurusan tertentu. Selain itu, 

penggunaan metode penelitian studi literatur dapat membatasi jenis data yang dapat dianalisis. 
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Keterbatasan lainnya adalah potensi bias responden. Mahasiswa yang bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini mungkin memiliki pandangan yang berbeda dari mereka 

yang tidak bersedia. Oleh karena itu, perlu diingat bahwa hasil penelitian ini mencerminkan 

perspektif mereka yang telah berpartisipasi. 

D. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mengambil langkah-langkah tambahan untuk 

memperdalam pemahaman tentang hubungan antara magang pendidikan dan pengembangan 

kompetensi mahasiswa. Beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya meliputi: 

1. Melakukan studi longitudinal untuk memahami efek jangka panjang dari magang 

pendidikan terhadap karir mahasiswa. 

2. Meneliti peran pengawasan dan bimbingan dalam magang pendidikan untuk lebih 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi hasilnya. 

3. Melibatkan lebih banyak variabel yang dapat mempengaruhi pengembangan 

kompetensi mahasiswa, seperti karakteristik individu mahasiswa dan jenis industri 

tempat mereka magang. 

4. Mengeksplorasi metode pengukuran yang lebih komprehensif dan objektif untuk 

mengukur pengembangan kompetensi mahasiswa. 

Dengan penelitian lebih lanjut, kita dapat terus meningkatkan pemahaman kita tentang 

peran penting magang pendidikan dalam membantu mahasiswa mengembangkan kompetensi 

yang dibutuhkan dalam dunia kerja yang dinamis. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh magang pendidikan terhadap 

pengembangan kompetensi mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan, kita dapat menyimpulkan beberapa poin kunci sebagai jawaban terhadap perumusan 

masalah: 

1. Magang Pendidikan Mempengaruhi Pengembangan Kompetensi Mahasiswa: Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa magang pendidikan memiliki dampak positif 

yang signifikan pada pengembangan kompetensi mahasiswa. Mahasiswa yang 

menjalani magang mengalami peningkatan keterampilan praktis, kemampuan analitis, 

pemahaman industri, pembentukan jejaring profesional, dan perkembangan sikap serta 

etika kerja yang positif. 
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2. Faktor-Faktor Kontekstual Berperan Penting: Durasi dan kualitas magang, serta jenis 

pekerjaan yang dijalani selama magang, dapat memengaruhi sejauh mana magang 

tersebut berkontribusi pada pengembangan kompetensi mahasiswa. Faktor-faktor ini 

perlu diperhatikan dalam perencanaan dan pelaksanaan program magang pendidikan. 
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